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Abstrak−Ketidakmampuan guru untuk melakukan penilaian yang menyeluruh dan berbeda telah berdampak pada kualitas 
pembelajaran di sekolah mitra. Tujuan program pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan pendidik melalui pelatihan 
penilaian diagnosis, , dan akhir unit yang berbeda. Pelatihan teoritis, praktek langsung, dan pendampingan berkelanjutan adalah bagian 
dari metode pelaksanaan. Hasil program menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan guru untuk membuat dan 
menerapkan penilaian yang lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Luaran program termasuk modul penilaian, produk 
penilaian yang dibuat oleh guru, dan peningkatan respons positif siswa terhadap pembelajaran. Hasil ini sangat penting untuk 
meningkatkan pendidikan dan pembelajaran yang lebih efisien di sekolah mitra. 

Kata Kunci: Penilaian Diagnosis; Penilaian Otentik; Penilaian Terdiferensiasi; Pelatihan Pendidik. 

Abstract−The educators' inadequate grasp of conducting thorough and meaningful assessments has harmed the quality of learning in 
partner schools. The goal of this community service program is to enhance the competency of educators by offering instruction in 
differentiated assessments that are authentic, diagnostic, and end-of-unit. Three main techniques for implementation are on-going 
mentoring, hands-on training, and theoretical instruction. The program's outcomes show that teachers' abilities to create and 
administer tests that are more pertinent to students' needs and flexible have significantly increased. The program's results include 
assessment modules, educator-produced assessment products, and an increase in positive student responses to learning. These findings 
are critical for promoting higher-quality education and more productive learning in affiliated schools. 

Keywords: Diagnostic Assessment; Authentic Assessment; Differentiated Assessment; Educator Training.	

1. PENDAHULUAN	
Pendidikan	 merupakan	 fondasi	 utama	 bagi	 perkembangan	 suatu	 bangsa,	 dan	 di	 era	 globalisasi,	 kemampuan	
sumber	daya	manusia	sangat	dipengaruhi	oleh	kualitas	pendidikan.	Namun,	banyak	sekolah	di	 Indonesia	yang	
masih	kesulitan	meningkatkan	kualitas	pendidikan	mereka.	Ketidakmampuan	guru	untuk	menerapkan	penilaian	
yang	luas,	termasuk	penilaian	diagnosis,	otentik,	dan	akhir	unit	yang	berbeda,	merupakan	masalah	utama.	Untuk	
membuat	 strategi	pembelajaran	yang	 sesuai	dengan	kebutuhan	siswa,	 evaluasi	 sangat	penting	 (Rosfiani	 et	 al.,	
2019;	Rosfiani	et	al.,	2019).		

Data	 terbaru	 dari	 Kementerian	 Pendidikan	 dan	 Kebudayaan	 (Kemendikbud)	 menunjukkan	 bahwa	
kualitas	 pendidikan	 di	 Indonesia	 masih	memerlukan	 banyak	 perbaikan.	 Hasil	 PISA	 2018	 (Program	 Penilaian	
Internasional	Anak)	menunjukkan	bahwa	dibandingkan	dengan	negara	lain,	Indonesia	berada	di	peringkat	bawah	
dalam	hal	kemampuan	membaca,	matematika,	dan	sains	(OECD,	2019).	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	pembelajaran	
di	sekolah	masih	kurang,	terutama	dalam	hal	penerapan	penilaian	yang	efektif	dan	menyeluruh	(Suryadi,	2020).	
Oleh	karena	itu,	pelatihan	guru	diperlukan	untuk	mengembangkan	dan	menerapkan	metode	baru	untuk	menilai	
pembelajaran.	

Madrasah	Aliyah	Swasta	yang	terletak	di	daerah	terpencil	adalah	sekolah	mitra	yang	menjadi	fokus	dalam	
kegiatan	pelatihan	ini.	Hasil	observasi	dan	wawancara	dengan	kepala	sekolah	dan	guru-guru	menunjukkan	bahwa	
ada	beberapa	masalah	penting	dengan	penilaian	dalam	proses	pembelajaran.	

Tujuan	 dari	 kegiatan	 pengabdian	 ini	 adalah	 untuk	 memberikan	 guru-guru	 di	 sekolah	 mitra	 dengan	
pengetahuan	dan	keterampilan	untuk	membuat	dan	menerapkan	penilaian	diagnosis,	dan	akhir	unit	yang	berbeda	
dalam	 kurikulum	merdeka.	 Pelatihan	 ini	 diharapkan	memberi	 guru	 informasi,	 pengetahuan,	 dan	 kemampuan	
untuk	 membuat	 kurikulum	 bebas	 yang	 dapat	 diterapkan	 di	 satuan	 pendidikannya.	 Mereka	 juga	 akan	 dapat	
mengidentifikasi	 dengan	 lebih	 akurat	 kebutuhan	 belajar	 siswa,	 membuat	 penilaian	 yang	 relevan	 dengan	
kehidupan	 nyata,	 dan	 mengukur	 secara	 menyeluruh	 pencapaian	 belajar	 siswa	 (Brookhart,	 2017;	 Rosfiani	 &	
Hermawan,	2019).	

Pada	pelaksanaan	pengabdian	tim	memberikan	penawaran	terhadap	barang	dan	jasa	seperti:	1)	Modul	
Pelatihan	Penilaian	Terintegrasi,	modul	 ini	dirancang	untuk	digunakan	selama	pelatihan	dan	dapat	digunakan	
sebagai	 referensi	 bagi	 para	 pendidik	 setelah	 pelatihan	 selesai.	 Ini	 juga	 berisi	 panduan	 komprehensif	 tentang	
konsep	dan	penerapan	penilaian	diagnosis,	otentik,	dan	akhir	unit;	2)	Perangkat	Lunak	Penilaian,	ini	adalah	alat	
bantu	berbasis	teknologi	yang	memungkinkan	pendidik	merancang,	melaksanakan,	dan	menganalisis	penilaian	
dengan	 lebih	baik.	Perangkat	 lunak	 ini	 juga	memiliki	 fitur	yang	mendukung	pembelajaran	yang	berbeda,	yang	
memudahkan	pendidik	untuk	menemukan	kebutuhan	khusus	siswa;	3)	Pelatihan	Berbasis	Workshop,	pelatihan	
berbasis	workshop	memberi	pendidik	kesempatan	untuk	mempraktikkan	langsung	teknik	penilaian	yang	mereka	
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ajarkan.	 Pendekatan	 hands-on	 membantu	 pendidik	 meningkatkan	 kemampuan	 mereka	 dalam	 menerapkan	
penilaian	dalam	dunia	nyata	

Untuk	memenuhi	 kebutuhan	mitra,	 tim	pengabdian	 akan	menyusun	materi	 pelatihan	 yang	mencakup	
teori	 dan	 praktik	 tentang	 penilaian	 diagnosis,	 otentik,	 dan	 akhir	 unit;	 Pelaksanaan	 Pelatihan.	 Pelatihan	 akan	
diberikan	dalam	beberapa	sesi.	 Ini	 akan	dimulai	dengan	pengenalan	konsep	dasar,	kemudian	pelatihan	 teknis	
menggunakan	 perangkat	 lunak	 penilaian,	 dan	 kemudian	 sesi	 praktek	 di	 mana	 peserta	 akan	 mempraktikkan	
penilaian	 dengan	 skenario	 yang	 disimulasikan;	 Pendampingan	 Pasca	 Pelatihan.	 Tim	 pengabdian	 akan	 terus	
mendampingi	 mitra	 setelah	 pelatihan	 selesai	 untuk	 menerapkan	 penilaian	 di	 lingkungan	 sekolah	 mereka.	
Pendampingan	ini	bertujuan	untuk	memastikan	bahwa	materi	yang	diajarkan	dapat	diterapkan	dengan	benar	dan	
sesuai	dengan	konteks	sekolah;	Evaluasi	dan	Umpan	Balik.	Tim	pengabdian	akan	melakukan	evaluasi	terhadap	
pelaksanaan	 pelatihan	 dan	 implementasi	 penilaian	 yang	 dilakukan	 oleh	mitra.	 Evaluasi	 ini	mencakup	 analisis	
efektivitas	 pelatihan	 serta	 pengumpulan	 umpan	 balik	 dari	 pendidik	 tentang	 kesulitan	 dan	 keberhasilan	
implementasi	penilaian.	

Untuk	 memastikan	 bahwa	 pelatihan	 yang	 diberikan	 sesuai	 dengan	 masalah	 yang	 dihadapi	 dalam	
penilaian,	mitra,	termasuk	pendidik,	akan	terlibat	dalam	proses	identifikasi	kebutuhan;	Penyusunan	Kurikulum	
Pelatihan.	Partisipasi	mitra	dalam	pembuatan	kurikulum	memungkinkan	materi	disesuaikan	dengan	konteks	dan	
kebutuhan	 sekolah;	 Implementasi	 Penilaian	 di	 Sekolah.	 Setelah	 pelatihan	 berakhir,	 guru	 akan	 menerapkan	
evaluasi	yang	telah	mereka	pelajari	di	kelas	masing-masing.	Mitra	akan	melaporkan	hasil	implementasi	ini	kepada	
tim	pengabdian	 untuk	 evaluasi;	 Refleksi	 Bersama.	 Selama	 sesi	 evaluasi,	mitra	 akan	 berpartisipasi	 aktif	 dalam	
diskusi	bersama	untuk	menemukan	area	perbaikan	dan	keberhasilan	dari	program	pelatihan	yang	telah	diikuti.		

2. METODE	PELAKSANAAN	
Pengabdian	masyarakat	ini	dilaksanakan	dengan	menggunakan	empat	tahap	sebagai	berikut:	
a. Perencanaan	Program	Pelatihan.	Identifikasi	Kebutuhan.	Pada	tahap	ini,	analisis	kebutuhan	dilakukan	melalui	

observasi,	survei,	dan	wawancara	untuk	mengetahui	tingkat	pemahaman	dan	keterampilan	awal	guru	tentang	
penilaian	pembelajaran.	Hasil	analisis	ini	akan	digunakan	untuk	membuat	modul	pelatihan	yang	sesuai	dengan	
kebutuhan	nyata	di	lapangan	(Brookhart,	2017;	Chappuis,	2015).	

	 Penyusunan	 Materi	 Pelatihan.	 Ide	 dan	 praktik	 terbaru	 dalam	 penilaian	 pembelajaran	 termasuk	 penilaian	
diagnosis,	 otentik,	 dan	 formatif.	 Modul	 pelatihan	 akan	 disusun	 secara	 sistematis	 dan	 mencakup	 petunjuk	
praktis	untuk	implementasi	di	kelas	(Heritage,	2013;	Wiliam,	2018).	

	 Jadwal	 Pelatihan.	 	 Jadwal	 dibuat	 berdasarkan	 ketersediaan	 waktu	 guru	 dan	 kebutuhan	 mereka	 untuk	
menerapkan	pembelajaran	secara	bertahap.	Untuk	memastikan	pemahaman	yang	mendalam	dan	penerapan	
yang	efektif,	pelatihan	akan	dibagi	menjadi	beberapa	sesi	pelatihan	 intensif.	Sesi	 intensif	memulai	program	
pelatihan	dengan	memberikan	pemahaman	 tentang	konsep-konsep	dasar	penilaian	 serta	metode	penilaian	
yang	efektif.		

b. Implementasi	Program	Pelatihan	
Sesi	 Pelatihan	 Intensif.	 Para	 peserta	 akan	 diajarkan	 bagaimana	 membuat	 dan	 menggunakan	 penilaian	
diagnosis	untuk	menemukan	kebutuhan	belajar	siswa	(Gulikers	&	Baartman,	2017;	Andrade	&	Brown,	2021).		
Workshop	 dan	 Diskusi.	 Selama	 pelatihan,	 akan	 ada	workshop	 dan	 diskusi	 kelompok	 untuk	meningkatkan	
pemahaman	peserta	dan	berbagi	pengalaman.	Para	pelatih	akan	memfasilitasi	diskusi	ini	untuk	memastikan	
bahwa	peserta	 dapat	menerapkan	 ide-ide	 yang	dipelajari	 dalam	kegiatan	pembelajaran	mereka	 (Swaffield,	
2014;	McMillan,	2018).	
Praktik	Lapangan.	Guru	akan	memiliki	kesempatan	untuk	melakukan	praktik	 lapangan	dalam	kelas	mereka	
setelah	mendapatkan	pemahaman	teoritis.	Mereka	akan	mengaplikasikan	ide-ide	penilaian	yang	telah	mereka	
pelajari	 dan	mendapatkan	umpan	balik	 langsung	dari	 tim	pelatih	mereka.	Praktik	 ini	 akan	memungkinkan	
mereka	 untuk	 mengevaluasi	 dan	 mengubah	 strategi	 penilaian	 mereka	 untuk	 memenuhi	 kebutuhan	 siswa	
(Carless,	2015;	Gikandi,	Morrow,	&	Davis,	2011).	

c. Monitoring	dan	Evaluasi.	Tim	pelatih	akan	memantau	bagaimana	guru-guru	menerapkan	metode	penilaian	
baru	di	kelas.	Mereka	akan	memberikan	bantuan	dan	umpan	balik	yang	diperlukan	untuk	memastikan	bahwa	
strategi	 penilaian	 diterapkan	 dengan	 benar	 dan	 sesuai	 dengan	 tujuan	 pembelajaran	 (Crisp,	 2012;	 Nicol	 &	
Macfarlane-Dick,	 2006).	 Evaluasi	 Partisipan.	 Setelah	 pelatihan	 selesai,	 akan	 ada	 evaluasi	 pemahaman	 dan	
keterampilan	 guru.	 Ini	 akan	 melibatkan	 tes	 dan	 observasi	 untuk	 mengetahui	 sejauh	 mana	 peserta	 telah	
memahami	 ide	dan	metode	penilaian	yang	diajarkan.	Hasil	evaluasi	 ini	akan	digunakan	untuk	menentukan	
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perbaikan	 di	masa	 depan	 dan	mengevaluasi	 seberapa	 efektif	 program	 pelatihan	 (Heritage	 &	Wylie,	 2020;	
Popham,	2014).	

d. Penyebaran	Hasil.	Publikasi	Laporan.	Laporan	tentang	hasil	program	pelatihan	akan	dicatat	dan	dipublikasikan	
ke	dalam	 jurnal.	Laporan	 ini	akan	mencakup	pembelajaran,	hasil	evaluasi,	dan	saran	untuk	pengembangan	
tambahan	(Panadero,	Jonsson,	&	Strijbos,	2016;	Brookhart	&	Nitko,	2019).	

3. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Hasil	dari	kegiatan	pengabdian	masyarakat	ini	menunjukkan	bahwa	pendidik	memiliki	kapasitas	yang	lebih	besar	
untuk	melakukan	penilaian	yang	lebih	akurat,	relevan,	dan	sesuai	dengan	kebutuhan	siswa.	Beberapa	hasil	yang	
dapat	diuraikan	sebagai	berikut:	
a. Peningkatan	Kompetensi	Pendidik	

Setelah	pelatihan,	pendidik	menunjukkan	pemahaman	yang	lebih	baik	tentang	konsep	dan	aplikasi	penilaian	
diagnosis,	otentik,	dan	akhir	unit	yang	terdiferensiasi.	Kemampuan	mereka	untuk	membuat	dan	menerapkan	
berbagai	 jenis	penilaian	yang	lebih	beragam	untuk	memenuhi	kebutuhan	unik	siswa	adalah	buktinya.	Hasil	
tersebut	 didukung	 oleh	 Rosfiani	 et	 al.	 (2022)	 dan	 Hermawan	 et	 al.	 (2022)	 yang	 menyebutkan	 bahwa	
kompetensi	 dan	 keterampilan	 guru	 meningkat	 dengan	 mengikuti	 pelatihan.	 Berikut	 disajikan	 gambar	
pelaksanaan	pelatihan	inovasi	penilaian	kepada	guru	MAS	TEI	Multazam.	

	
Gambar	1.	Memberikan	pelatihan	kepada	para	pendidik	MAS	TEI	Multazam	bagaimana	membuat	dan	

menggunakan	penilaian	diagnosis	untuk	menemukan	kebutuhan	belajar	siswa.	

b. Implementasi	Penilaian	yang	Lebih	Efektif	
Pendidik	yang	terlibat	dalam	kegiatan	pengabdian	 ini	berhasil	menerapkan	metode	penilaian	baru	di	kelas	
mereka.	Penilaian	diagnosis	digunakan	untuk	menentukan	kebutuhan	awal	siswa,	penilaian	otentik	digunakan	
untuk	mengevaluasi	 kemampuan	 siswa	dalam	konteks	dunia	nyata,	dan	penilaian	akhir	unit	 yang	berbeda	
disesuaikan	dengan	tingkat	kemampuan	siswa.	Semua	metode	ini	menghasilkan	data	yang	lebih	kaya	dan	lebih	
meyakinkan.	Gambar	2	menunjukkan	guru	melaksanakan	praktik	inovasi	penilaian	pembelajaran	di	kelas.	

	
Gambar	2.	Guru	melakukan	praktik	lapangan	untuk	mengimplementasikan	metode	penilaian	baru	di	kelas	

mereka	setelah	mendapatkan	pemahaman	teoritis	

c. Peningkatan	Kualitas	Pembelajaran	
Peningkatan	kualitas	penilaian	berdampak	langsung	pada	peningkatan	pembelajaran	di	kelas.	Siswa	menerima	
umpan	 balik	 yang	 lebih	 spesifik	 dan	 konstruktif,	 yang	 membantu	 mereka	 memahami	 apa	 yang	 menjadi	
kelemahan	dan	kekuatan	mereka	selama	proses	belajar.	Umpan	balik	ini	juga	meningkatkan	keinginan	siswa	
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untuk	belajar	karena	mereka	merasa	 lebih	dihargai	dan	didukung	selama	proses	belajar	mereka.	Gambar	2	
menunjukkan	 pelatih	 melaksanakan	 monitoring	 dan	 evaluasi	 kepada	 guru	 dalam	 rangka	 refleksi	 atas	
pelaksanaan	inovasi	penilaian	pembelajaran	di	kelas.	

	
Gambar	3.	Pelatih	melakukan	monitoring	dan	evaluasi	memantau	bagaimana	guru-guru	menerapkan	metode	

penilaian	baru	di	kelas,	dan	memberikan	bantuan	dan	umpan	balik	yang	diperlukan	

d. Penggunaan	Teknologi	dalam	Penilaian	
Perangkat	lunak	penilaian	yang	digunakan	selama	pelatihan	membantu	pendidik	menjadi	lebih	terbiasa	dan	
terampil	dalam	menggunakan	teknologi	yang	membantu	proses	penilaian.	Teknologi	ini	membuat	lebih	mudah	
bagi	pendidik	untuk	mengelola	data	penilaian,	menganalisis	hasil,	dan	memberikan	umpan	balik.		

e. Refleksi	dan	Perbaikan	Berkelanjutan	
Kegiatan	 pendampingan	 pasca	 pelatihan	memungkinkan	 pendidik	 untuk	mempertimbangkan	 kembali	 dan	
memperbaiki	 metode	 penilaian	 mereka.	 Komentar	 positif	 dari	 mitra	 tentang	 manfaat	 pendampingan	 dan	
pelatihan	diberikan	kepada	 tim	pengabdian.	Sekolah-sekolah	bahkan	mulai	menggunakan	pengalaman	dari	
kegiatan	pengabdian	ini	untuk	mengembangkan	program	mereka	sendiri	untuk	terus	meningkatkan	penilaian	
pembelajaran.	 Pelatih	melaksanakan	 refleksi	 pasca	 pelatihan	 dalam	 rangka	 perbaikan	 dan	 pendampingan	
berkelanjutan	yang	ditunjukkan	pada	gambar	4.	

	

Gambar	4.	Kegiatan	pendampingan	pasca	pelatihan	

f. Membangun	Jaringan	Pendidik	
Jaringan	pendidik	aktif	 terbentuk	melalui	pelatihan	dan	kegiatan	bersama.	 Jaringan	 ini	berbagi	praktik	dan	
pengalaman	 yang	 baik	 dalam	 penilaian	 pembelajaran.	 Kemampuan	 mereka	 untuk	 mengembangkan	 dan	
menerapkan	 inovasi	 penilaian	 secara	 berkelanjutan	 diperkuat	 oleh	 forum	 diskusi	 dan	 dukungan	 yang	
disediakan	oleh	jaringan.	Gambar	5	menunjukkan	pelatih	menyediakan	jaringan	komunikasi	untuk	komunitas	
belajar	guru	berkelanjutan.	
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Gambar	5.	Terbentuknya	jaringan	pendidik	untuk	berbagi	praktik	dan	pengalaman	yang	baik	dalam	penilaian	
pembelajaran	

3.1 	Luaran	sebagai	Indikator	Keberhasilan	Program	

Beberapa	indikator	utama	digunakan	untuk	mengukur	keberhasilan	program:	
a. Peningkatan	Pemahaman	dan	Keterampilan	Pendidik.	Hasil	tes	pre-training	dan	post-training	yang	dilakukan	

sebelum	dan	sesudah	pelatihan	menunjukkan	bahwa	pendidik	telah	memperoleh	pemahaman	yang	signifikan	
tentang	konsep	diagnosis,	otentik,	dan	akhir	unit	yang	berbeda.	Selain	itu,	guru	memiliki	kemampuan	untuk	
membuat	alat	penilaian	yang	lebih	beragam	untuk	memenuhi	kebutuhan	siswa.	

b. Produk	 Penilaian	 yang	 Dihasilkan.	 Produk	 penilaian	 ini	 merupakan	 komponen	 konkret	 dari	 program	 ini.	
Rubrik	penilaian	autentik	dan	soal	diagnosis,	merupakan	indikator	langsung	dari	kemampuan	pendidik	dalam	
menerapkan	ide-ide	yang	telah	diajarkan.	Selama	pendampingan,	observasi	dan	diskusi	kelompok	digunakan	
untuk	menilai	kualitas	produk	ini.	

Respon	Positif	dari	Siswa	dan	Mitra.	Respon	siswa	terhadap	penilaian	baru	menunjukkan	bahwa	mereka	
lebih	 memahami	 apa	 yang	 diharapkan	 dari	 mereka	 dan	 bahwa	mereka	 merasa	 lebih	 dibantu	 selama	 proses	
pembelajaran.	 Dalam	 kasus	 ini,	 mitra	 sekolah	memberikan	 umpan	 balik	 positif	 tentang	 peningkatan	 kualitas	
penilaian	dan	bagaimana	hal	itu	berdampak	pada	motivasi	belajar	siswa.	

3.2 	Faktor-faktor	yang	mendorong	dan	menghambat	pelaksanaan	program	

a. Faktor	Pendorong:	
1. Komitmen	Tinggi	dari	Pendidik	dan	Pihak	Sekolah.	Partisipasi	dan	komitmen	aktif	pendidik	serta	dukungan	

penuh	sekolah	merupakan	faktor	utama	dalam	keberhasilan	program.	Keterlibatan	mereka	dalam	setiap	
tahapan	pelatihan	dan	implementasi	sangat	berpengaruh	pada	seberapa	efektif	program	itu.	

2. Fasilitas	dan	Akses	ke	Teknologi:	Dua	faktor	pendorong	penting	adalah	ketersediaan	fasilitas	dan	akses	ke	
perangkat	lunak	penilaian	yang	memadai.	Dengan	teknologi	yang	tepat,	pendidik	dapat	mengelola	penilaian	
dan	memberikan	umpan	balik	yang	lebih	cepat	kepada	siswa.	Faktor	penghambat	termasuk	keterbatasan	
waktu	dan	beban	kerja	pendidik.	Ini	mempengaruhi	kecepatan	adopsi	dan	konsistensi	penerapan	penilaian	
baru.	

b. Faktor	Penghambat:	
1. Keterbatasan	Waktu	dan	Beban	Kerja:	Ada	keterbatasan	waktu	pendidik	untuk	mengikuti	pelatihan	dan	

menerapkan	metode	 baru	 di	 tengah	 beban	 kerja	 yang	 tinggi.	 Ini	mempengaruhi	 kecepatan	 adopsi	 dan	
konsistensi	penerapan	penilaian	baru.	

2. Variasi	Keterampilan	Teknologi:	 Beberapa	pendidik	 tidak	memiliki	 keterampilan	 teknologi	 yang	 cukup,	
sehingga	mereka	memerlukan	pendamping.	

4.		KESIMPULAN	
Program	 pelatihan	 ini	 berhasil	 mencapai	 tujuan	 utamanya,	 yaitu	 meningkatkan	 kemampuan	 pendidik	 untuk	
melakukan	penilaian	yang	lebih	kreatif	dan	berbeda.	Ini	dicapai	dengan	memaksimalkan	faktor	pendorong	dan	
mengatasi	berbagai	kesulitan.	 Indikator	keberhasilan	program	yang	dapat	diukur	dan	diamati	secara	 langsung	
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adalah	hasil	penilaian	dan	 respons	positif	 siswa	dan	mitra.	Diharapkan	program	 ini	dapat	bertahan	dan	 terus	
membantu	meningkatkan	kualitas	pendidikan	di	sekolah	mitra.	Adapun	saran	yang	dapat	diberikan	diantaranya:	
1)	Penguatan	Pendampingan	Pasca	Pelatihan.	 Program	 ini	 harus	dilanjutkan	dengan	 sesi	 pendampingan	 yang	
lebih	 intensif,	 termasuk	 kunjungan	 langsung	 ke	 sekolah	 dan	 kelas.	 2)	 Peningkatan	 Keterampilan	 Teknologi.	
Pendidik	 harus	 dilatih	 lebih	 baik	 dalam	menggunakan	perangkat	 lunak	 penilaian	 dan	 teknologi	 pembelajaran	
lainnya.	 3)	 Pengembangan	 Kurikulum	 Pelatihan	 yang	 Lebih	 Lanjut.	 Memberikan	 materi	 tambahan	 tentang	
penilaian	yang	berbeda	dan	studi	kasus	yang	lebih	beragam	untuk	meningkatkan	pengalaman	belajar	pendidik.	4)	
Mengintegrasikan	Inovasi	Penilaian	ke	dalam	Kebijakan	Sekolah.	Sekolah	mitra	harus	secara	resmi	memasukkan	
inovasi	penilaian	ini	ke	dalam	kebijakan	dan	praktik	pembelajaran	mereka.	
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